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RINGKASAN

Kulit wajah merupakan kulit yang dapat mudah mengalami kerusakan yang disebabkan oleh paparan
radikal bebas seperti sinar matahari dan polusi. Untuk mencegah hal tersebut diperlukan senyawa
antioksidan yang dapat digunakan pada wajah seperti masker clay. Masker clay merupakan masker yang
memberikan sensasi segar setelah pemakaian. Pada pembuatannya dapat dipengaruhi oleh konsentrasi
pengental sebagai peningkat viskositas sediaan. Pada penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui
pengaruh peningkatan variasi konsentrasi veegum sebagai pengental terhadap karakteristik fisik dan
aktivitas antioksidan masker clay. Konsentrasi veegum yang digunakan yaitu 1%, 3% dan 5%. Setelah
pembuatan formula dilakukan evaluasi sifat fisik sediaan dan aktivitas antioksidan. Berdasarkan hasil
evaluasi memperlihatkan pada formula I, 1l dan 111 memiliki warna cokelat, berbau khas buah tomat dan
berbentuk setengah padat dan memiliki homogenitas yang baik. Pada uji pH memiliki nilai 4,7-7,0, daya
sebar 3,48-3,9 cm daya lekat 4-5 detik, visoksitas F | yaitu 1533 cPs, F Il yaitu 1313 cPs dan F 111 yaitu
1253 cPs dan sifat alir thiksotropik, waktu mengering 15-30 menit, tidaik mengalami pemisahan fase pada
uji sentrifugasi. Pada formula I, 11 dan Il memiliki aktivitas antioksidan yang kuat yaitu berturut-turut 37,8
ppm, 84,09 ppm dan 116,78 ppm. Perbedaan konsentrasi veegum seabagai pengental pada setiap formula
dapat mempengaruhi karakteristik fisik dan aktivitas antioksidan masker clay ekstrak buah tomat.

Kata Kunci: Veegum, Karakterisitik Fisik, Aktivitas Antioksidan, Ekstrak Tomat, Masker Clay.

Latar Belakang

Kulit wajah merupakan kulit yang mencerminkan penampilan, sehingga kulit wajah perlu untuk dirawat,
dipelihara dan dijaga kesehatannya. Untuk merawat kulit wajah, masyarakat banyak menggunakan sediaan
kosmetik seperti masker. Kerusakan kulit wajah dapat disebabkan oleh paparan sinar UV menyebabkan
terbentuknya radikal bebas dari ROS (Radical Oxygen Species) yang merupakan molekul tidak stabil,
sehingga akan merusak komponen sel seperti lemak, protein dan asam nukleat. Kerusakan komponen sel
menyebabkan penuaan dini pada kulit yang ditandai dengan kulit kering, keriput dan kusam (Dewiastuti &
Hasanah, 2016).

Kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari yang berlebihan dapat membahayakan kulit wajah sehingga
untuk mencegah terjadinya hal tersebut diperlukan suatu sediaan kosmetik yang mampu mencegahnya
(Reiger, 2000). Hal tersebut dapat dicegah dengan senyawa antioksidan yang terkandung dalam tomat yaitu
likopen (Syamsidi et al., 2021; (Dewiastuti & Hasanah, 2016). Pada penelitian sebelumnya konsentrasi
ekstrak tomat konsentrasi 3%, 5% dan 7% dengan nilai 1Csg yaitu 189,22 ppm, 89,34 ppm dan 36,77 ppm
(Zubaydah et al., 2020). Sehingga pada penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak buah tomat
sebanyak 7%. Hal ini dilihat dari nilai I1Cso ekstrak yang termasuk kedalam aktivitas antioksidan sangat
kuat.

Masker merupakan sediaan kosmetik yang banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki efek
mengencangkan kulit wajah, mampu membersihkan kotoran dan cara pemakaiannya yang praktis (Schunck
et al., 2015). Jenis masker yang banyak diminati salah satunya adalah masker clay. Masker ini mampu
memberikan efek yang dapat meremajakan kulit wajah dengan menarik lapisan dikulit pada saat masker
mengeras dan mengering di kulit wajah. Masker clay dapat menyerap minyak yang berlebihan, mengangkat
komedo dan mencerahkan kulit wajah sehingga timbul sensasi segar pada kulit wajah. Tujuan utama
penggunaan masker clay adalah memberikan efek terasa tampak lebih cerah dan bersih pada kulit wajah
(Ahmad et al., 2017).

Masker clay yang dibuat diharapkan memiliki karakteristikfisik yang memenuhi syarat. Karakteristik
sediaan masker clay dapat dipengaruhi oleh konsentrasi pengental. Pengental atau thickening agent adalah
eksipien yang digunakan untuk meningkatkan viskositas sediaan (Allen & Ansel, 2014). Pada penelitian
sebelumnya digunakan veegum sebagai pengental pada konsentrasi 3%. Veegum atau aluminium
magnesium silikat merupakan campuran dari magnesium dan aluminium silikat yang berfungsi untuk
meningkatkan kekentalan dalam sediaan masker clay (Priandari, 2019). Menurut penelitian (Wahyuni et
al., 2016) bahan tambahan veegum tidak lebih dari 5%. Hal ini dikarenakan apabila penggunaan veegum
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yang terlalu banyak akan memberikan tekstur yang kenyal dan padat sehingga tidak sesuai terhadap syarat
sediaan masker clay (Priandari, 2019).

Pada penelitian ini menggunakan veegum yang dapat digunakan sebagai pengental. Karakteristik veegum
yaitu dapat tidak larut dalam air, alkohol dan pelarut organic serta dapat meningkatkan viskositas sediaan
(Rowe et al., 2009). Viskositas sediaan merupakan faktor penting dalam masker clay, dengan penggunaan
veegum sebagai pengental agar sediaan mudah dibentuk (Setiarto, 2020).

Dengan demikian, diharapkan penelitian masker clay dengan menggunakan veegum sebagai pengental
dalam variasi konsentrasi 1%, 3% dan 5% sehingga dapat meningkatkan karakteristik fisik sediaan masker
clay.

Urgensi Penelitian

Salah satu jenis masker wajah yang banyak diminati oleh banyak orang yaitu masker clay karena perubahan
kulit akan sangat terasa ketika masker mulai memberikan efek yang menarik dilapisan kulit pada saat
masker mengering. Kulit membutuhkan antioksidan untuk melindungi keseimbangan oksidatifnya secara
alamiah (Morganti et al., 2019). Diketahui bahwa aktivitas antioksidan pada tanaman tradisional dapat
menghambat penuaan (Petruk et al., 2018). Senyawa karotenoid, polifenol, dan vitamin C yang terdapat
pada tomat (Solanum lycopersicum L.) dapat bertindak sebagai antioksidan (Surbakti dan Berawi, 2016).
Penelitian ini dibuat masker clay dengan variasi konsentasi dari pengental yaitu dengan menggunakan
veegum dengan kosentrasi yang digunakan yaitu F 1 1%, F 11 3% dan F 111 5%. Dengan adanya peningkatan
variasi konsentrasi dari veegum diharapkan setelah dilakukan evaluasi dapat meningkatkan karakteristik
fisik dan aktivitas antioksidan masker clay.

Tinjauan Pustaka

STATE OF THE ART. Masker clay merupakan masker wajah yang membentuk seperti lempung dengan
bahan dasar tanah liat dengan kandungan mineral yang bermanfaat bagi kulit. Pada umumnya bahan dasar
masker clay adalah bentonite dan kaolin yang digunakan sebagai bahan membentuk lempung. Perubahan
pada kulit akan sangat terasa ketika masker mulai memberikan efek yang menarik dikulit wajah pada saat
masker mulai mengeras dan mengering. Sensasi yang akan dirasakan yaitu wajah akan terasa sangat segar
karena masker clay ini dapat menyerap minyak yang berlebih pada kulit wajah. Selain itu masker clay ini
dapat membersihkan kulit dari kotoran dan sel kulit mati serta dapat mengatasi dan mencegah munculnya
jerawat dan komedo (Reiger, 2000).

Kandungan kimia yang terdapat pada tomat adalah lycopene, 100 gram dari tomat rata-rata mengandung 2-
5 mg lycopene. Likopen dalam industri kosmetik digunakan sebagai pencegah kerusakan kulit akibat
pengaruh oksigen dan cahaya yang bersifat toksik (Adhikari et al., 2018). Likopen atau yang sering disebut
sebagai a-karothen adalah suatu karotenoid pigmen merah terang, suatu fitokimia yang banyak ditemukan
dalam buah tomat. Energi dari radikal bebas yang merupakan sumber penyakit dan penuaan dini dapat
dinetralisir oleh likopen. Likopen bersifat antioksidan dengan cara melindungi sel dari kerusakan reaksi
oksidasi oksigen tunggal dan oksidator lain (Tambunan, 2015).

Pengental atau thickening agent adalah eksipien yang digunakan untuk meningkatkan viskositas sediaan
(Allen & Ansel, 2014). Rumus molekul dari veegum yaitu Al2Mg.015Sis. Veegum atau aluminium
magnesium silikat merupakan campuran dari magnesium dan aluminium silikat yang berfungsi untuk
meningkatkan kekentalan dalam sediaan masker clay (Priandari, 2019). Bentuk dari aluminium magnesium
silikat berupa bijih putih atau putih krem, tidak berbau. Tidak berasa, lunak-licin, bersisik kecil atau bubuk
halus Veegum pada konsentrasi tertentu dapat mendispersikan partikel tidak terlarut dan meningkatkan
viskositas sehingga proses sedimentasi diperlambat (Priandari, 2019).

Menurut penelitian (Wahyuni et al., 2016) bahan tambahan veegum tidak lebih dari 5%. Hal ini dikarenakan
apabila penggunaan veegum yang terlalu banyak akan memberikan tekstur yang kenyal dan padat sehingga
tidak sesuai terhadap syarat sediaan masker clay (Priandari, 2019).
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Roadmap Penelitian

Penelitian diawali dengan orientasi pembuatan sediaan masker clay. Masker clay dibuat dengan
menggunakan veegum dengan konsentrasi 1%, 3%, 5%. Setelah itu dilanjutkan dengan uji karakterisasi
dan uji antioksidan. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dengan pengujian stabilitas dan
keamanan sediaan masker clay.

Gambar Roadmap Peneliti

Tahun 2025 Tahun 2026

Melakukan penelitian Melakukan penelitian Uji
formulasi masker clay ekstrak stabilitas dan uji keamanan
tomat yang menggunakan sediaan masker clay ekstrak
veegum sebagai pengental, uji tomat yang menggunakan
karakterisasi masker clay dan veegum sebagai pengental
uji antioksidan.
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METODE PENELITIAN

Alat

Alat yang digunakan meliputi: timbangan analitik (Ohaus), kaca objek, pH meter (Hanna), cawan petri,
labu ukur (Pyrex), viskometer Brookfield tipe RV, vial, oven (Mammet), tanur (Thermolyne), desikator,
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), tabung sentrifugasi, sentrifuge (Plc-025), alat-alat gelas (Pyrex),
stopwatch.

Bahan
Bahan yang digunakan yaitu ekstrak buah tomat yang dikumpulkan dari Balitro (Bogor), bentonit (P&G
Chemicals), kaolin (P&G Chemicals), veegum (CYHG), gliserin (P&G Chemicals), nipagin (PT. Sumber
Berlian Kimia), DPPH (HiMedia Laboratories), vitamin C (HiMedia Laboratories) dan aquadest (Harum
Kimia).

Pembuatan Ekstrak Tomat

Pembuatan ekstrak sari buah tomat berdasarkan prosedur yang tertera pada (Ariyanti et al., 2020; Zubaydah
et al., 2020). Buah tomat dicuci sampai bersih, kemudian dipotong kecil-kecil lalu di blender. Jus atau sari
tomat dimasukkan dalam wadah maserasi, kemudian ditambahkan etanol 96% hingga sampel terendam
(2:10 b/v). kemudian ditutup dan disimpan selama 24 jam ditempat gelap yang terlindung cahaya sambil
sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan ampas dan filtratnya. Ampas kembali diekstraksi dengan
etanol 96% dengan perlakuan yang sama selama 3x24 jam. Kemudian ekstrak etanol yang diperoleh
diuapkan sampai diperoleh ekstrak etanol kental.

Organoleptis Ekstrak
Pemeriksaan organoleptis diamati bentuk, warna dan bau secara visual menggunakan panca indera
(Departemen Kesehatan RI, 2020).

Skrining Fitokimia
Pemeriksaan fitokimia terhadap ekstrak meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, terpenoid dan tanin.

Uji Kadar Abu
Cawan pengabuan dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam lalu didinginkan selama 15 menit

dalam desikator. Cawan porselen tersebut kemudian ditimbang. Ekstrak sebanyak 2 sampai 3 gram
dimasukkan dalam cawan pengabuan dan dipijarkan diatasnya hingga tidak berasap. Sampel dimasukkan
dalam tanur pengabuan dengan suhu 600°C selama 5 jam. Cawan berisi sampel didinginkan dalam desikator
kemudian ditimbang.

Uji Susut Pengeringan

Susut pengeringan adalah pengurangan berat bahan setelah dikeringkan dengan cara yang telah ditetapkan.
Pijarkan botol timbang dalam oven pada suhu 105°C selama 30 menit dan masukkan dalam desikator selama
15 menit kemudian ditimbang. Sebanyak 1 sampai 2gram ekstrak ditimbang dan dimasukkan kedalam botol
timbang dan oven pada suhu 105°C selama 1 jam dan dilanjutkan selama 30 menit (Departemen Kesehatan
RI, 2020).
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Pembuatan Masker Clay Ekstrak Tomat
Masker clay ekstrak tomat dibuat dengan komposisi formula sebagai berikut:
Tabel 1. Formula Masker Clay

Formula (% b/b) . Literatur
Bahan =2 = =T Fungsi

Ekstrak buah tomat 7 7 7 Bahan aktif Zubaydah et al., 2020
Kaolin 25 25 25 Basis Syamsidi et al., 2021
Bentonite 1 1 1 Basis Syamsidi et al., 2021

Veegum 1 3 5 Pengental Priandari, 2019
Gliserin 8 8 8 Humektan Syamsidi et al., 2021
Nipagin 0,1 0,1 0,1 Pengawet Syamsidi et al., 2021
Aquadest sampai 100 100 100 Pelarut Syamsidi et al., 2021

Bentonit + 5 g dikembangkan dengan menggunakan air panas sebanyak 60 mL (massa I). Veegum = 5 g/
15 g/ 25 g dimasukkan kedalam lumpang sambil diayak, kemudian digerus hingga homogen. Kaolin + 125
g ditambahkan secara bertahap kedalam lumpang sambil terus digerus, kemudian gliserin + 40 mL
ditambahkan kedalam lumpang, campuran digerus hingga homogen (massa I). Nipagin £ 0,5 g dilarutkan
dengan air panas (massa Il). Massa Il dimasukkan kedalam massa I, campuran digerus hingga homogen.
Ekstrak buah tomat + 35 g dimasukkan ke dalam basis, digerus hingga homogen. Evaluasi sediaan
dilakukan setelah sediaan jadi.

Evaluasi Masker Clay

Organoleptis Masker Clay

Pengamatan organoleptis dilakukan dengan mengamati warna melalui penglihatan dengan mata, bau
melalui penciuman dengan hidung dan tekstur melalui perabaan dengan ujung jari tangan (Elmitra, 2017).

Homogenitas Masker Clay

Masker clay dioleskan pada kaca objek, kemudian kaca objek tersebut ditutup dengan menggunakan kaca
objek yang lain, kemudian homogenitas diamati secara visual dari permukaannya yang halus dan merata
(Elmitra, 2017).

Uji pH Masker Clay

Pengujian pH masker clay dilakukan dengan dilakukan kalibrasi terlebih dahulu pH meter dengan larutan
dapar pH 4 dan larutan dapar pH 7. Kemudian pH masker clay diukur dengan cara memasukkan pH meter
kedalam sediaan, kemudian lihat pH sediaan pada alat (Badan Standarisasi Nasional, 2019).

Uji Daya Sebar Masker Clay

Pengujian daya sebar dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram sediaan diletakkan di tengah kaca bulat berskala,
diletakkan kaca penutup yang telah diketahui beratnya, dibiarkan selama 1 menit, kemudian ukur diameter
sediaan. Lalu beban seberat 50 gram ditambahkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit, kemudian ukur
kembali diameter sediaan. Kemudian diteruskan dengan penambahan beban seberat 50 gram sehingga total
beban adalah 100 gram lalu biarkan selama 1 menit, kemudian ukur kembali diameter sediaan, pengukuran
dilakukan dengan cara mengukur diameter yang menyebar dari 4 sisi (Yuliati & Binarjo, 2010).
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Uji Daya Lekat Masker Clay

Pengujian daya sebar dilakukan dengan sebanyak 250 mg sediaan diletakkan di atas kaca objek, kemudian
kaca objek lain diletakkan diatasnya. Setelah itu kaca objek dipasang beban sebanyak 1 kg selama 5 menit
kemudian dilepaskan. Kemudian dilepaskan beban seberat 80 gram yang sudah terpasang pada alat uji.
Kemudian catat waktu yang diperlukan hingga kaca objek tersebut terlepas (Yuliati & Binarjo, 2010).

Viskositas dan Sifat Alir Masker Clay

Pengukuran viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viskometer Brookfield tipe RV. Pengukuran
ini dilakukan dengan cara mencelupkan spindle kedalam sediaan dan kemudian dihitung viskositasnya.
Pada saat pengukuran nilai dial reading yang terbaca harus > 10, jika nilai dial reading kurang dari 10
maka kecepatan (rpm) ditingkatkan. Jika nilai dial reading > 100 maka nomor spindle yang ditingkatkan.
Pada pengukuran sifat alir kecepatan spindle diatur dari kecepatan rendah kekecepatan tinggi lalu
diturunkan secara bertahap. Sifat alir ditentukan dengan membuat kurva antara shear stress (sumbu Xx)
dan shear rate (sumbu y) sediaan (Lachman et al., 1994).

Uji Waktu Mengering

Pengujian waktu mengering dilakukan dengan cara mengoleskan masker clay kepunggung tangan dan
diamati waktu yang diperlukan sediaan hingga mengering dengan menggunakan stopwatch, yaitu waktu
pada saat mulai dioleskannya masker clay hingga benar-benar terbentuk lapisan masker yang kering
(Septiani et al., 2011).

Uji Aktivitas Antioksidan Masker Clay Ekstrak Buah Tomat

Sebanyak 10 mg sampel dari masing-masing formula dilarutkan dengan etanol PA pada labu ukur 10 ml
dan dicukupkan volumenya dengan metanol PA. dimana konsentrasi yang diperoleh adalah 1000
g/mL.Kemudian larutan sampel yang diperoleh diencerkan untuk mendapatkan deret konsentrasi sampel
(100, 250, 500, 750 dan 1000 /g/mL). Campurkan masing-masing 2 ml larutan preparate dengan 2 ml
DPPH 100/g/mL, diinkubasi selama 30 menit, diukur serapannya menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 400-800 nm. 1Cso penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dari hasil
pengukuran absorbansi seri lima konsentrasi untuk menghasilkan persen penghambatan dimana lima
persen penghambatan dihitung berdasarkan persamaan (Syamsidi et al., 2021):

e . Abs.Kontrol—Abs.S l
%Inhibisi = = "’Abe"K OWZ l“’”"“’ X L00%0.....eveeeeeeeeeeeeee et s eeee e (5)

Analisis Data

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pengujian sifat fisik masker clay dianalisis secara statistik
menggunakan analysis of variance (ANOVA) satu arah dengan taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui
adanya pengaruh peningkatan variasi konsentrasi veegum sebagai pengental terhadap masing masing uji.
Sedangkan aktivitas antioksidan dianalisis mengggunakan persamaan regresi linear dan ditentukan nilai
ICso sebagai persen inhibisi.
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Diagram Alir Penelitian

ASPEK YANG DITELITI

1. Orientasi formula
masker clay ekstrak
tomat.

2. Karakterisasi masker
clay ekstrak tomat

Tahun Pertama

TARGET TUJUAN YANG
DICAPAI

3. Diperoleh formula masker
clay ekstrak tomat.

4. Diperoleh hasil
karakterisasi masker clay
ekstrak tomat.

1. Diperoleh formula masker
clay ekstrak tomat.

2. Diperoleh hasil
karakterisasi masker clay
ekstrak tomat.
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Hasil Dan Pembahasan
Organoleptis Ekstrak Tomat
Uji organoleptis ekstrak buah tomat dilakukan untuk mengetahui warna, bentuk dan bau dari ekstrak yang

dihasilkan menggunakan panca indra secara visual. Hasil pengamatan menunjukkan ekstrak buah tomat
memiliki warna kuning kecoklatan, berbentuk ekstrak kental dan berbau khas tomat. Hasil uji organoleptis
ekstrak buah tomat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Organoleptis Ekstrak Buah Tomat

Parameter Hasil Gambar
Warna Merah kecoklatan
Bentuk Ekstrak kental
Bau Khas tomat
Skrining Fitokimia

Metabolit sekunder pada ekstrak buah tomat dapat diketahui dengan pengujian skrining fitokimia. Skrining
yang dilakukan yaitu pada metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan terpenoid. Hasil
menunjukkan bahwa ekstrak buah tomat mengandung metabolit sekunder flavonoid, saponin, steroid dan
terpenoid yaitu dengan hasil positif. Sedangkan untuk metabolit sekunder alkaloid menunjukkan hasil
negatif. Hasil skrining fitokimia tersebut memiliki kesamaan dengan hasil skrining fitokimia pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini (2016) dengan pelarut yang berbeda yaitu air. Senyawa
metabolit sekunder yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan pada buah tomat yaitu senyawa flavonoid
(Anggaraini et al., 2016). Hasil pengujian skrining fitokimia ekstrak buah tomat dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Buah Tomat

Metabolit Sekunder Hasil Hasil Reaksi
Alkaloid - Tidak terbentuk endapan
Flavonoid + Jingga
Saponin + Terbentuk buih
Steroid + Hijau
Terpenoid + Ungu
Keterangan:

+ = Positif atau mengandung metabolit sekunder
- = Negatif atau tidak mengandung metabolit sekunder

Uji Kadar Abu

Penentuan nilai kadar abu untuk menentukan kandungan mineral dalam ekstrak kental buah tomat yang
terkandung selama proses awal sampai menjadi ekstrak (Maryam et al., 2020). Persentase kadar abu yang
kecil menunjukkan bahwa ekstrak tersebut tidak memliki semaran logam berat yang tahan pada suhu tinggi
(Maryam et al., 2020). Kadar abu ekstrak buah tomat didapatkan hasil yaitu sebesar 4,6765%.
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Uji Susut Pengeringan

Pengujian susut pengeringan dengan cara oven dilakukan pada ekstrak buah tomat bertujuan untuk
mengetahui banyaknya senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Depkes, 2000; Zainab et al., 2016).
Senyawa tersebut yaitu air dan senyawa yang bersifat volatil seperti minyak atsiri (Cobra et al., 2019).
Berdasarkan hasil perhitungan ekstrak buah tomat memiliki nilai susut pengeringan sebesar 11,6964%.
Berdasarkan hasil perhitungan susut pengeringan buah tomat memiliki nilai susut pengeringan yang relatif
besar, hal ini dikarenakan kadar air yang terkandung dalam ekstrak masih sangat tinggi (Andriani et al.,
2018).

Organoleptis Masker Clay
Uji organoleptis sediaan masker clay ekstrak buah tomat dilakukan untuk mengetahui warna, bentuk dan bau
dari ekstrak yang dihasilkan menggunakan pancaindra secara visual. Hasil pengujian organoleptis sediaan
masker clay dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Organoleptis Sediaan Masker Clay

Formula Warna Bau Bentuk
Formula | Cokelat Khas buah tomat ~ Setengah padat
agak lunak
Formula Il Cokelat Khas buah tomat  Setengah padat
Formula I11 Cokelat Khas buah tomat  Setengah padat

Hasil uji organoleptis pada setiap formula memiliki perbedaan pada bentuk sediaan yaitu pada formula I
memiliki bentuk yang lebih lunak. Pada formula 11 dan 11 memiliki sediaan yang lebih padat dikarenakan
perbedaan konsetrasi veegum yang digunakan. Sehingga semakin tinggi konsentrasi veegum maka bentuk
sediaan semakin padat. Pada penelitian sebelumnya dengan sediaan masker clay buah tomat memiliki
organoleptis yang sama pada ekstrak yang berbeda (Zubaydah et al., 2020).

Homogenitas Masker Clay

Uji homogenitas sediaan masker clay bertujuan untuk mengetahui tingkat kehalusan dan keseragaman
tekstur. Sediaan yang homogen yaitu sediaan yang tidak memiliki butiran-butiran partikel pada kaca objek
yang diamati secara visual (Saputra et al., 2019). Hasil uji homogentias sediaan masker clay ekstrak buah
tomat dapat dilihat pada lampiran 8. Berdasarkan hasil uji homogentias pada sediaan formula I, 1l dan I11
memiliki homogenitas yang baik yaitu tidak adanya butiran partikel pada kaca objek. Berdasarkan hasil
tersebut maka perbedaan konsentrasi veegum pada sediaan tidak mempengaruhi homogenitas sediaan.

Uji pH Masker Clay

Uji nilai pH pada sediaan masker clay bertujuan untuk mengetahui nilai pH yang dimiliki merupakan pH
kulit wajah yaitu 4,5-7,0 (Zubaydah et al., 2020). Nilai pH sediaan mempengaruhi sifat fisik masker clay
pada saat digunakan. Masker yang memiliki pH yang terlalu asam dapat menyebabkan kulit iritasi,
sedangkan yang terlalu basa akan menyebabkan kulit bersisik (Saputra et al., 2019). Hasil pengukuran nilai
pH sediaan dapat dilihat pada tabel 5.
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Berdasarkan hasil pengukuran pH sediaan dengan alat pH meter menunjukkan bahwa pada formula I, 11 dan
I11 memiliki pH yang baik. Hal ini dikarenakan bahan veegum memiliki pH 9-11 sedangkan pada formula
menggunakan aquadest ad 100% yang memiliki pH 6-7 sehingga mempengaruhi pH sediaan. Data uji pH
dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah dan diperoleh hasil dengan nilai P 0,506 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa tidak terjadi perbedaan bermakna pada formula I Il dan 111 terhadap nilai pH sediaan.

Tabel 5. Hasil Uji pH Sediaan Masker Clay

Formula  Konsentrasi Veegum (%0) Nilai pH
I 1 4,72 +1,338
I 3 4,7+1,338
i 5 4,74 +1,33

Uji Daya Sebar
Daya sebar sediaan masker clay merupakan parameter yang menggambarkan kemampuan masker dalam
penggunaanya. Daya sebar sediaan dipengaruhi oleh bentuk sediaan yang lebih lunak akan memiliki daya
sebar yang lebih baik (Zubaydah et al., 2020). Hasil uji daya sebar sediaan masker clay ekstrak buah tomat
dapat dilihat pada tabel 6.
Data daya sebar dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah dan diperoleh hasil dengan nilai P 0,000 < 0,05
yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan bermakna antar formula veegum pada formula berpengaruh
pada daya sebar sediaan. Berdasarkan hasil tersebut, maka dilakukan uji tukey HSD. Hasil uji tukey HSD
pada data uji daya sebar masker clay menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada formula I replika 3,
formula Il replika 3, dan formula 111 replika 2 dan 3 terhadap uji daya sebar.
Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Masker Clay
Formula  Konsentrasi Veegum (%) Daya Sebar (cm)

I 1 3,48+0,03
I 3 3,61+ 0,05
Il 5 3,90 £ 0,03

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan ketahanan sediaan masker clay ketika digunakan.
Daya lekat mempengaruhi lama daya kerja sediaan pada kulit wajah. Hasil pengujian daya lekat sediaan
pada formula I, 11 dan 111 dapat dilihat pada tabel 7.

Berdasarkan tabel tersebut daya lekat sediaan masker clay ekstrak tomat formula I, 11 dan Il memiliki daya
lekat 4-5 detik. Berdasarkan penelitian sebelumnya daya lekat sediaan masker yang baik yaitu lebih dari 4
detik (Arman et al., 2021). Daya lekat sediaan yang terlalu kuat dapat menghambat pori-pori kulit, sedangkan
yang terlalu lemah beresiko terhadap daya kerja sediaan. Data daya sebar dilanjutkan dengan uji ANOVA
satu arah dan diperoleh hasil dengan nilai P 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan
bermakna antar formula veegum pada formula berpengaruh pada daya lekat sediaan. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan konsentrasi veegum yang mempengaruhi daya lekat sediaan. Konsentrasi veegum yaitu 1%
memberikan daya lekat yang lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi 2% dan 3%. Berdasarkan hasil
tersebut, maka dilakukan uji tukey HSD. Hasil uji tukey HSD pada data uji daya lekat masker clay
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menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada F I, F Il dan F 111 terhadap uji daya lekat.
Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Masker Clay

Formula  Konsentrasi Veegum (%) Daya Lekat (detik)

I 1 5,0267 + 0,030
I 3 5,0667 + 0,057
i 5 4,0733 + 0,025

Viskositas dan Sifat Alir Masker Clay

Viskositas atau kekentalan sediaan masker clay ekstrak buah tomat merupakan parameter yang penting untuk
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kekentalan dan sifat alir sediaan. Nilai viskositas
berhubungan dengan daya sebar sediaan yaitu nilai viskositas yang besar maka sediaan memiliki daya sebar
yang kecil (Wulandarai et al., 2019). Hasil viskositas sediaan masker clay ekstrak tomat dapat dilihat pada
tabel 8.

Menurut hukum Stokes menyatakan bahwa nilai viskositas yang tinggi maka stabilitas sediaan semakin stabil
karena laju sedimentasi sediaan lambat dan pergerakan partikel cenderung sulit (Jaya et al. 2022). Viskositas
pada setiap formula berada dibawah syarat viskositas sediaan masker clay, syarat yang baik yaitu 4000
sampai 40.000 cPs (Syamsidi et al., 2021). Nilai viskositas sediaan mempengaruhi daya sebar, sehingga
viskositas dan daya sebar sediaan yang rendah.

Tabel 8. Hasil Viskositas
Formula  Konsentrasi Veegum (%) Viskositas (cPs)

I 1 1533,33 £ 50,33
I 3 1313,33 + 64,29
Il 5 1253,33 + 80,82

Berdasarkan hasil pengukuran viskositas sediaan maka dapat ditentukan sifat alir yang dimiliki setiap
formula. Sifat alir thiksotropik merupakan sifat alir dengan kurva naik berada disebelah kanan kurva turun
(Nining et al., 2019). Kurva menurun memiliki sifat geser yang lebih kecil dari pada kurva naik. Hal ini
dikarenakan pengukuran pada tahap awal dibutuhkan tahanan geser yang lebih besar. Sediaan semi solid
diharapkan memiliki sifat alir thiksotropik karena sediaan dengan konsentrasi dalam wadah sehingga dapat
dituang dan menyebar dengan mudah. Kurva sifat alir sediaan pada formula I, 11 dan 111 dapat dilihat pada
gambar 1, 2 dan 3.

Berdasarkan gambar 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa F I memiliki sifat alir pseudoplastis dan pada F Il dan
F 111 yaitu plastis. Kurva aliran pesudoplastis ditandai dengan grafik yang dimulai pada titik 0,0. Ciri-ciri
sifat alir pseudoplastis yaitu tidak memiliki nilai yiled value, viskositas semakin kecil dengan meningkatnya
rate of shear. Sifat aliran pseudoplastis ini dapat berubah menjadi kental yang stabil pada suhu lebih
tinggiatau dengan bahan tambahan lain (Martin, 1993). Sifat alir plastis yaitu kurva aliran tidak memotong
pada titik 0,0 tapi memotong sumbu shearing stress pada titik tertentu yang disebut dengan yield value.
Cairan dengan sifat alir plastis tidak dapat megalir sampai dicapainya yield value. Hubungan antara
konsentrasi veegum pada setiap formula dengan nilai viskositas yaitu semakin tinggi konsentrasi veegum

maka viskositas sediaan semakin kecil. Maka didapatkan sifat alir sediaan F | yaitu pseudoplastis dan F 11
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dan F 111 yaitu plastis yang dipengaruhi oleh konsentrasi veegum. Dari perhitungan di dapatkan hasil nilai
yield value pada F Il yaitu 38,9145 dyne/cm? dan pada F 111 yaitu 58,2781 dyne/cm?.

Pada data uji viskositas dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah dan diperoleh hasil dengan nilai P 0,000
< 0,05 yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan bermakna antar formula veegum pada formula
berpengaruh pada uji viskositas sediaan. Berdasarkan hasil tersebut, maka dilakukan uji tukey HSD. Hasil
uji tukey HSD pada data uji viskositas masker clay menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada formula
| replika 3 dan formula I11 replika 2 terhadap uji viskositas.
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Gambar 2. Sifat Alir Formula 11
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Gambar 3. Sifat Alir Formula 111

Uji Waktu Mengering Masker Clay
Waktu mengering sediaan masker clay ekstrak tomat merupakan karakteristik fisik yang penting untuk

ditentukan. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan waktu yang diperlukan sediaan untuk dapat
mengering. Hasil uji waktu mengering sediaan masker clay ekstrak tomat dapat dilihat pada tabel 9.
Berdasarkan hasil pengujian, waktu mengering sediaan pada formula I, 11 dan 111 memiliki waktu mengering
yang baik yaitu 19-30 menit. Formula I merupakan formula dengan waktu mengering paling cepat daripada
formula 1l dan I11. Perbedaan waktu mengering pada formula disebabkan adanya perbedaan konsentrasi
veegum, semakin tinggi konsentrasi veegum maka waktu mengering pada sediaan semakin lama. Data uji
waktu mengering dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah dan diperoleh hasil dengan nilai P 0,001 < 0,05
yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan bermakna antar formula veegum pada formula berpengaruh
pada uji waktu mengering sediaan. Berdasarkan hasil tersebut, maka dilakukan uji tukey HSD, Hasil uji
tukey HSD pada data uji waktu mengering masker clay menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada F I,
FII dan F 111 terhadap waktu mengering.
Tabel 9. Hasil Uji Waktu Mengering
Formula  Konsentrasi Veegum (%) Waktu Mengering (menit)

I 1 19,66 *+ 1,52
I 3 23 + 2,64
Il 5 30+1
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Uji Antioksidan Masker Clay
Pengujian aktivitas antioksidan pada sediaan masker clay ekstrak tomat dilakukan untuk mengetahui

kemampuan ekstrak setelah dijadikan sediaan masker clay sebagai antioksidan. Hal ini penting dilakukan
karena sifat fisik ekstrak buah tomat yang dapat cepat rusak apabila terkena cahaya selama penyimpanan.
Pengujian dilakukan dengan metode DPPH menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis. Berdasarkan
pengujian yang dilakukan sediaan pada formula I, Il dan Il memiliki aktivitas antioksidan yang dapat dilihat
pada Gambar 4. Persamaan regresi linear yang diperoleh yaitu y = 0,4385x + 58.8 pada FI, y = 0,392x +
65.374 pada Fll dan y = 0.6809x + 12.287 pada FlII.

Berdasarkan Gambar 4, aktivitas antioksidan sediaan masker clay esktrak tomat jika dibandingkan dengan
ekstrak kental mengalami penurunan aktivitas. Penurunan aktivitas antioksidan sediaan dapat dipengaruhi
oleh faktor penyimpanan sediaan pada saat pembuatan, serta faktor cahaya yang dapat merusak ekstrak
kental tomat (Syamsidi et al., 2021). Pada formula 11 memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dari
pada formula I dan Il. Dapat disimpulkan bahwa sediaan masker clay ekstrak buah tomat pada formula |
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan pada formula Il dan Il memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat. Aktivitas antioksidan yang terdapat pada formula disebabkan karena ekstrak kental buah tomat
mengandung senyawa metabolit sekunder likopen yang merupakan flavonoid dengan aktivitas antioksidan.
Aktivitas antioksidan pada sediaan dipengaruhi oleh kestabilan likopen akibat dari cahaya yang dapat
terpapar pada saat pembuatan. Sehingga mempengaruhi aktivitas antioksidan sediaan pada setiap formula
akibat dari rusaknya senyawa likopen pada saat pembuatan. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
sebelumnya juga memiliki hasil yang sama (Syamsidi et al., 2021).
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Gambar 4. Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Clay

Created by LPPMP UHAMKA | simakip.uhamka.ac.id



17

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa konsentrasi veegum sebagai pengental
mempengaruhi sifat fisik sediaan masker clay ekstrak tomat. Evaluasi sifat fisik sediaan meliputi
organoleptis, homogenitas, nilai pH, daya sebar, daya lekat, viskositas dan sifat alir, waktu mengering dan
pemisahan fase. Pada formula I, Il dan 111 memiliki sifat yang baik yaitu pada parameter organoleptis,
homogenitas, nilai pH, daya lekat, waktu mengering dan pemisahan fase. Sedangkan pada sifat fisik sediaan
daya sebar dan nilai viskositas sediaan masker clay ekstrak tomat memiliki sifat yang kurang baik berturut-
turut yaitu formula I, formula 11 dan formula I11. Hal ini terjadi dikarenakan konsentrasi veegum yang tinggi
menyebabkan kekentalan sediaan yang buruk. Pada aktivitas antioksidan sediaan memiliki aktivitas
antioksidan kuat pada formula I dan aktvitas antioksidan yang sangat kuat pada formula 11 dan I1l.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji stabilitas dan uji keamanan masker clay ekstrak tomat

yang menggunakan veegum sebagai pengental.

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.
No [Kegiatan Bulan Ke-
1 2 3 4 5
1  [Pengumpulan bahan-bahan N
2  |Orientasi formula masker clay ekstrak tomat dan N
pembuatan ekstrak tomat
3 Pembuatan masker clay dengan konsentrasi yang N
telah diorientasi
4 |Uji karakterisasi ekstrak tomat dan masker clay \ N
5 |Analisa data \
6  [Penyusunan Laporan dan luaran \
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	Pengujian waktu mengering dilakukan dengan cara mengoleskan masker clay kepunggung tangan dan diamati waktu yang diperlukan sediaan hingga mengering dengan menggunakan stopwatch, yaitu waktu pada saat mulai dioleskannya masker clay hingga benar-benar ...
	Uji Aktivitas Antioksidan Masker Clay Ekstrak Buah Tomat
	Analisis Data
	Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pengujian sifat fisik masker clay dianalisis secara statistik menggunakan analysis of variance (ANOVA) satu arah dengan taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan variasi konsentrasi v...
	Diagram Alir Penelitian
	Organoleptis Ekstrak Tomat
	Uji organoleptis ekstrak buah tomat dilakukan untuk mengetahui warna, bentuk dan bau dari ekstrak yang dihasilkan menggunakan panca indra secara visual. Hasil pengamatan menunjukkan ekstrak buah tomat memiliki warna kuning kecoklatan, berbentuk ekstra...
	Skrining Fitokimia
	Metabolit sekunder pada ekstrak buah tomat dapat diketahui dengan pengujian skrining fitokimia. Skrining yang dilakukan yaitu pada metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan terpenoid. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak buah tomat menga...
	Uji Kadar Abu
	Penentuan nilai kadar abu untuk menentukan kandungan mineral dalam ekstrak kental buah tomat yang terkandung selama proses awal sampai menjadi ekstrak (Maryam et al., 2020). Persentase kadar abu yang kecil menunjukkan bahwa ekstrak tersebut tidak meml...
	Uji Susut Pengeringan
	Pengujian susut pengeringan dengan cara oven dilakukan pada ekstrak buah tomat bertujuan untuk mengetahui banyaknya senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Depkes, 2000; Zainab et al., 2016). Senyawa tersebut yaitu air dan senyawa yang bersifat v...
	Organoleptis Masker Clay
	Uji organoleptis sediaan masker clay ekstrak buah tomat dilakukan untuk mengetahui warna, bentuk dan bau dari ekstrak yang dihasilkan menggunakan pancaindra secara visual. Hasil pengujian organoleptis sediaan masker clay dapat dilihat pada tabel 4.
	Hasil uji organoleptis pada setiap formula memiliki perbedaan pada bentuk sediaan yaitu pada formula I memiliki bentuk yang lebih lunak. Pada formula II dan III memiliki sediaan yang lebih padat dikarenakan perbedaan konsetrasi veegum yang digunakan. ...
	Homogenitas Masker Clay
	Uji homogenitas sediaan masker clay bertujuan untuk mengetahui tingkat kehalusan dan keseragaman tekstur. Sediaan yang homogen yaitu sediaan yang tidak memiliki butiran-butiran partikel pada kaca objek yang diamati secara visual (Saputra et al., 2019)...
	Uji pH Masker Clay
	Berdasarkan hasil pengukuran pH sediaan dengan alat pH meter menunjukkan bahwa pada formula I, II dan III memiliki pH yang baik. Hal ini dikarenakan bahan veegum memiliki pH 9-11 sedangkan pada formula menggunakan aquadest ad 100% yang memiliki pH 6-7...
	Uji Daya Sebar
	Uji  Daya Lekat
	Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan ketahanan sediaan masker clay ketika digunakan. Daya lekat mempengaruhi lama daya kerja sediaan pada kulit wajah. Hasil pengujian daya lekat sediaan pada formula I, II dan III dapat dilihat pada tabe...
	Berdasarkan tabel tersebut daya lekat sediaan masker clay ekstrak tomat formula I, II dan III memiliki daya lekat 4-5 detik. Berdasarkan penelitian sebelumnya daya lekat sediaan masker yang baik yaitu lebih dari 4 detik (Arman et al., 2021). Daya leka...
	Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Masker Clay

	Viskositas dan Sifat Alir Masker Clay (1)
	Viskositas atau kekentalan sediaan masker clay ekstrak buah tomat merupakan parameter yang penting untuk dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kekentalan dan sifat alir sediaan. Nilai viskositas berhubungan dengan daya sebar sediaan yaitu nila...
	Menurut hukum Stokes menyatakan bahwa nilai viskositas yang tinggi maka stabilitas sediaan semakin stabil karena laju sedimentasi sediaan lambat dan pergerakan partikel cenderung sulit (Jaya et al. 2022). Viskositas pada setiap formula berada dibawah ...
	Berdasarkan hasil pengukuran viskositas sediaan maka dapat ditentukan sifat alir yang dimiliki setiap formula. Sifat alir thiksotropik merupakan sifat alir dengan kurva naik berada disebelah kanan kurva turun (Nining et al., 2019). Kurva menurun memil...
	Pada data uji viskositas dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah dan diperoleh hasil dengan nilai P 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan bermakna antar formula veegum pada formula berpengaruh pada uji viskositas sediaan. Berdasarkan ha...
	Gambar 1. Sifat Alir Formula I
	Uji Antioksidan Masker Clay
	Pengujian aktivitas antioksidan pada sediaan masker clay ekstrak tomat dilakukan untuk mengetahui kemampuan ekstrak setelah dijadikan sediaan masker clay sebagai antioksidan. Hal ini penting dilakukan karena sifat fisik ekstrak buah tomat yang dapat c...
	Berdasarkan Gambar 4, aktivitas antioksidan sediaan masker clay esktrak tomat jika dibandingkan dengan ekstrak kental mengalami penurunan aktivitas. Penurunan aktivitas antioksidan sediaan dapat dipengaruhi oleh faktor penyimpanan sediaan pada saat pe...
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